



1.1 Latar Belakang Masalah 
Kesuksesan dalam organisasi berkaitan secara langsung pada 
kemampuan berkomunikasi dan keterampilan membina hubungan. Apabila 
tiap individu tidak mampu berkomunikasi dengan baik maka hubungan akan 
menjadi statis dan tidak dinamis. Hubungan yang tidak baik akan 
menyebabkan kesulitan dalam berorganisasi terutama pada perusahaan 
yang menerapkan team work sehingga  apa yang ingin dicapai oleh 
perusahaan tersebut tidak dapat terwujud. 
Iklim Komunikasi organisasi merupakan hal penting, karena 
mengaitkan konteks organisasi  dengan konsep-konsep, perasaan-perasaan 
dan harapan-harapan anggota organisasi dan membantu menjelas perilaku 
anggota organisasi (Pace&Faules, 2015:148). Dengan mengetahui sesuatu 
mengenai iklim suatu organisasi, kita dapat memahami lebih baik apa yang 
dapat mendorong anggota organisasi untuk bersikap dengan cara-cara 
tertentu. 
Ruliana mengemukakan definisi fungsional komunikasi organisasi 
adalah petunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang 
merupakan bagian dari suatu organisasi (Gascha, 2016:24). Dengan 
demikian suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan 
hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam satu 
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lingkungan. Tanpa adanya komunikasi oroganisasi maka gagasan, ide dan 
pemikiran tidak dapat diartikan dalam suatu perusahaan. 
Beberapa ahli dalam komunikasi organisasi berpendapat bahwa 
konsep “iklim” merupakan salah gagasan paling kaya dalam teori organisasi 
secara umum dan dalam hal komunikasi organisasi secara khususnya 
(Pace&Faules, 2015:148). Dikatakan kaya karena iklim telah menjadi 
perhatian besar dalam literatur teoritis dan empiris. Iklim juga seakan-akan 
sederhana namun dapat rumit di saat yang sama, dan memiliki daya penjelas 
yang cakupannya luas.   
Robbins mengungkapkan kepuasan kerja job satisfaction mengacu 
kepada sikap setiap individu terhadap pekerjaannya (Angelia, 2015:2). 
Kepuasan dalam hal ini menunjukkan kepuasan kerja yang mencakup 
kepada bagaimana cara membangun kemajuan perusahaan serta 
menawarkan prestasi dan merangsang kemajuan karyawan. Menciptakan 
suasana bersahabat dan memberikan keinginan serta kebutuhan para 
karyawan yang akan menimbulkan kepuasan kerja. 
Pembahasan kepuasan kerja pada karyawan tidak dapat dilepaskan 
dari kenyataan bahwa kepuasan kerja dapat tercapai jika semua harapan 
dapat dipenuhi dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Kepuasan kerja adalah 
refleksi dari perasaan dan sikap indivudu terhadap suatu pekerjaanya, yang 
merupakan interaksi antara yang bersangkutan terhadap lingkungan kerja 
(Wahyuni, 2015:104).  
Dengan semakin pentingnya peranan sumber daya manusia di dalam 
suatu perusahaan, maka kinerja kerja karyawan harus ditingkatkan, di lain 
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pihak tuntutan akan kepuasan karyawan juga akan semakin bertambah. 
Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari 
tempatnya bekerja. Kepuasan kerja akan mempengaruhi kinerja yang sangat 
diharapkan oleh perusahaan. Untuk itu, perusahaan perlu memahami apa 
yang harus dilakukan untuk menciptakan kepuasan kerja para karyawan. 
Iklim komunikasi berkaitan dengan kepuasan kerja, karena iklim 
komunikasi organisasi merupakan gabungan dari persepsi-persepsi 
mengenai peristiwa komunikasi, sikap atau perilaku manusia, harapan, 
konflik antar personal serta tanggapan kepada pegawai lainnya dalam suatu 
perusahaan atau organisasi. Hal itu mengakibatkan kepuasan atau ketidak 
puasan kerja karyawan atas iklim komunikasi yang terbentuk oleh 
perusahaan. Begitu juga sebaliknya, kepuasan kerja dapat diciptakan 
apabila perusahaan mampu menciptakan iklim komunikasi organisasi yang 
baik karena kepuasan kerja merupakan respon terhadap lingkungan kerja. 
Salah satu perusahaan yang menjunjung tinggi tingkat kepuasan 
kerja adalah Dinas Perhubungan Jawa Timur. Tugas dan fungsi Dinas 
Perhubungan Provinsi Jawa Timur tertera dalam peraturan Gubernur Jawa 
Timur No. 77 Tahun 2016 Bab III Pasal 4 ayat (1) dan (2), yaitu antara lain 
perumusan kebijakan di bidang perhubungan dan pelaksanaan kebijakan di 
bidang perhubungan serta mempunyai visi yaitu mewujudkan pelayanan 
transportasi yang berkualitas untuk mendukung pembangunan dan 
perekonomian daerah. 
Sesuai dengan peraturan Gubernur Jawa Timur tentang organisasi 
dan tata kerja unit pelaksana teknis dinas perhubungan dan lalu lintas 
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angkutan jalan provinsi Jawa Timur, Unit Pelaksana Teknis (UPT) terdiri 
dari UPT Lalu Lintas Angkatan Jalan (LLAJ) dan UPT Bandar Udara Abdul 
Rachman Saleh Malang. 
Unit pelaksana teknis bandara udara Abdul Rachman Saleh Malang 
mempunyai tugas yaitu melaksanakan sebagian tugas dinas pada bidang 
keamanan dan keselamatan penerbangan serta pelayanan jasa 
kebandarudaraan. Dalam melaksanakan tugasnya, UPT Bandara 
mempunyai fungsi antara lain pelaksanaan rencana dan program pelayanan 
jasa untuk menjamin keamanan, ketertiban, keselamatan, dan kelancaran di 
bandara udara. 
Dalam melaksanakan tugasnya, unit pelaksana teknis pada bandara 
udara dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sub bagian tata usaha, seksi 
keamanan dan keselamatan penerbarbangan dan seksi jasa 
kebandarudaraan, yang masing-masing sub bagian dan seksi dipimpin oleh 
seorang kepala sub bagian dan kepala seksi yang berada dibawah tanggung 
jawab kepala UPT. 
Bagian Aviation Security pada seksi keamanan dan keselamatan 
kerja dipilih karena hasil dari survei di lokasi menunjukkan bahwa sistem 
kerja bagian Aviation Security yang di sebar pada wilayah Bandara Abdul 
Rachman Saleh. Berbeda dari lainnya yang memiliki lokasi kerja yaitu pada 
kantor UPT Abdul Rachman Saleh. Karena disebar pada wilayah Bandara, 
komunikasi pada bagian Aviation Security di bantu dengan alat yaitu Handy 
Talky atau biasa disingkat dengan HT. Namun dengan begitu keterbukaan 
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komunikasi dan intensitas komunikasi secara langsung berkurang karena 
pemakaian media Komunikasi berupa HT.  
Penyampaian informasi yang berbasis lesspaper di Unit Pelaksana 
Teknis bagian Aviation Security sering kali menemui kendala atau ketidak 
jelasan sewaktu atasan menyampaikan informasi, seperti perintah yang 
disampaikan lewat Group Whatsapp. Pada Hasil wawancara yang diajukan 
kepada Yosaldi Haris Mahardika sebagai Aviation Security pernah terjadi 
miss komunikasi sewaktu kerja berikut yang disampaikan oleh salah satu 
karyawan aviation security: 
“Menurut pengalaman saya, pernah terjadi miss komunikasi yang 
terjadi di tempat kerja karena perintah yang disampaikan melalui 
chatting group padahal apa yang diperintahkan sudah sesuai dengan 
apa yang saya lakukan.” (wawancara, Senin 12 November 2018) 
Karyawan aviation security lainnya turut menambahkan bahwa 
setiap karyawan yang bekerja pada Unit Pelaksana Teknis bagian Aviation 
Security dituntut untuk cepat dalam mengambil tindakan jika terjadi kendala 
pada wilayah bandara. Mereka menuturkan bahwa pernah terjadi para 
pemimpin dari divisi lain memerintahkan tanpa melalui konfirmasi 
pimpinan perdivisi. Hal tersebut tentunya mengakibatkan penambahan 
tugas kerja serta memungkinkan melakukan pekerjaan di luar jobdesk. 
Dalam pembahasan tentang Iklim Komunikasi Organisasi, Reding  
menjelaskan bahwa salah satu dimensi penting yang mempengaruhi iklim 
komunikasi organisasi salah satunya adalah keterbukaan komunikasi 
(Masmuh, 2013:46). Bernard juga menjelaskan pada suatu organisasi yang 
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mempunya pesan bersifat otoritatif, orang tersebut harus memahami pesan, 
percaya bahwa pesan tersebut tidak bertentangan dengan tujuan organisasi 
dan orang tersebut memiliki kemampuan fisik dan mental untuk 
melaksanakan pesan (Pace&Faules, 2015:57). 
Dari ketiadaan unsur tersebut dan permasalahan pada fenomena 
yang telah dijelaskan, maka timbul pertanyaan yaitu apakah dengan iklim 
komunikasi organisasi yang seperti itu akan dapat berpengaruh kepada 
kepuasan kerja. Penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang iklim 
komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja pada Karyawan Unit 
Pelaksana Teknis Dinas Perhubungan bagian Aviation Security di Bandara 
Abdul Rachman Saleh. Sehingga berdasarkan apa yang telah diuraikan di 
atas maka judul yang dipilih penulis untuk penelitian ini adalah “Pengaruh 
Iklim Komunikasi Organisasi terhadap Kepuasan kerja (Studi pada 
Karyawan Unit Pelaksana Teknis Dinas Perhubungan bagian Aviation 
Security di Bandara Abdul Rachman Saleh)” 
 
1.2 Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, 
maka peneliti mengidentifikasikan masalah dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Apakah iklim komunikasi organisasi berpengaruh  
terhadap kepuasan kerja pada Karyawan Unit Pelaksana 
Teknis Dinas Perhubungan bagian Aviation Security di 
Bandara Abdul Rachman Saleh? 
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2. Seberapa besar pengaruh iklim komunikasi organisasi 
terhadap kepuasan kerja pada karyawan Unit Pelaksana 
Teknis Dinas Perhubungan bagian Aviation Security di 
Bandara Abdul Rachman Saleh? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah pada latar belakang diatas 
maka tujuan penelitian ini untuk: 
1.  Mengetahui Pengaruh Iklim komunikasi organisasi 
terhadap kepuasan kerja  pada Karyawan Unit Pelaksana 
Teknis Dinas Perhubungan bagian Aviation Security di 
Bandara Abdul Rachman Saleh 
2. Mengetahui besar kecilnya pengaruh iklim komunikasi 
organisasi terhadap kepuasan kerja pada karyawan Unit 
Pelaksana Teknis Dinas Perhubungan bagian Aviation 
Security di Bandara Abdul Rachman Saleh  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dengan dilakukan penelitian Pengaruh Iklim 
Komunikasi Organisasi terhadap Kepuasan Kerja (Studi pada 
karyawan Dinas Perhubungan Divisi Aviation Security pada bandar 





1. Manfaat Teoritis 
Diharap dengan penelitian ini dapat dijadikan refrensi 
dan masukan bagi cabang perkembangan ilmu 
komunikasi khususnya pada kajian Iklim Komunikasi 
organisasi kepada kepuasan kerja 
2. Manfaat Praktis 
Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan dalam mengembangkan Iklim Komunikasi Organisasi 
pada Karyawan Unit Pelaksana Teknis Dinas Perhubungan 
bagian Aviation Security di Bandara Abdul Rachman Saleh 
hingga tercapainya kepuasan kerja terhadap para karyawan 
